
 

  



 

 



 



 



ABSTRAK 

Pajak merupakan sumber penerimaan terbesar di Indonesia bahkan dilaporkan oleh kemenkeu bahwa 

pendapatan pajak pada tahun 2023 setara dengan 40,05% (kemenkeu 2023) sehingga pemerintah gencar 

untuk terus meningkatkan pendapatan pajak dengan berbagai cara. Namun dalam memandang pajak 

terdapat dua perspektif yang berbeda, utopia macro atau dari perspektif pemerintah pajak merupakan 

tulang punggung negara, sedangkan dilihat dari perspektif wajib pajak atau financial micro pajak 

dianggap suatu yang memberatkan karena wajib pajak merasa membagikan hasil kekayaan mereka 

sehingga wajib pajak terus mencari cara agar pembayaran pajak dapat dilakukan sehemat mungkin. 

Untuk mewujudkan penghematan pajak tersebut, wajib pajak melakukan menajemen perpajakan agar 

kewajiban sebagai wajib pajak tetap terpenuhi. Untuk itu laporan magang ini dibuat untuk mengetahui 

tax management yang dilakukan oleh perusahaan dan juga untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

penghematan pajak untuk melihat apakah penghematan pajak dapat tetap dilakukan tanpa melalaikan 

kewajiban sebagai wajib pajak.   

 Data dalam laporan ini menggunakan data salah satu klien Kantor Konsultan Pajak XYZ yaitu 

CV. XXX yang bergerak dalam bidang penjualan bahan tas kulit imitasi. Kantor Konsultan Pajak XYZ 

sendiri sudah berdiri sejak tahun 1967 dan masih beroperasi hingga saat ini, secara garis besar ada empat 

jasa yang ditawarkan yaitu jasa pendampingan administrasi perpajakan, jasa pendampingan kewajiban 

pajak bulanan, jasa pendampingan kewajiban pajak tahunan dan jasa perencanaan pajak. 

 Perencanaan pajak merupakan bagian dari manajemen pajak, menurut Santoso dan Rahayu 

manajemen pajak merupakan segala usaha yang dilakukan agar segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pajak dapat dilakukan secara skonomis, efektif dan evisien. Beberapa contoh manajemen pajak adalah 

pemilihan metode penghitungan PPh 21, pemilihan bentuk usaha, pemilihan metode penyusutan, 

pemaksimalan kredit pajak dan pemaksimalan deductible expense. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa CV. XXX melakukan tax management berupa 

penghitungan PPh 21 dengan metode gross up, pemilihan bentuk usaha sebagai badan dan 

pemaksimalan kredit pajak. Dengan tax management tersebut perusahaan telah berhasil melakukan 

penghematan pajak sehingga melalui hasil ini menjawab tujuan penelitian bahwa penghematan pajak 

tetap dapat dilakukan tanpa melalaikan kewajiban sebagai wajib pajak. 

Kata kunci : tax management, penghematan pajak 

ABSTRACT 

Tax is the largest source of revenue in Indonesia even the Ministry of Finance reports that tax revenue 

in 2023 is equivalent to 40.05% (Ministry of Finance 2023) so the government is aggressively 

continuing to increase tax revenue in various ways. However, in looking at taxes, there are two different 



perspectives, macro utopia or from the government's perspective, taxes are the backbone of the country, 

while from the perspective of the taxpayer or financial micro, taxes are considered burdensome because 

taxpayers feel they share their wealth so that taxpayers continue to look for ways so that tax payments 

can be made as economically as possible. To realize these tax savings, taxpayers carry out tax 

management so that their obligations as taxpayers are still fulfilled. For this reason, this internship 

report is made to find out the tax management carried out by the company and also to find out its effect 

on tax savings to see whether tax savings can still be made without neglecting obligations as a taxpayer. 

The data in this report uses data from one of the clients of the XYZ Tax Consulting Office, 

namely CV. XXX which is engaged in the sale of imitation leather bag materials. The XYZ Tax 

Consultant Office itself has been established in 1967 and is still operating today. Broadly speaking, 

there are four services offered, namely tax administration assistance services, monthly tax liability 

assistance services, annual tax liability assistance services, and tax planning services. 

Tax planning is part of tax management, according to Santoso and Rahayu tax management is 

all efforts made so that everything related to taxes can be done economically, effectively, and efficiently. 

Some examples of tax management are choosing the PPh 21 calculation method, choosing the form of 

business, choosing the depreciation method, maximizing tax credits, and maximizing deductible 

expenses. 

The results of this study indicate that CV. XXX performs tax management in the form of 

calculating PPh 21 using the gross-up method, selecting the form of business as an entity, and 

maximizing tax credits. With this tax management, the company has succeeded in making tax savings 

so that through these results it answers the research objective that tax savings can still be made without 

neglecting obligations as a taxpayer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mengacu pada RAPBN 2023 Pajak merupakan sumber penerimaan negara terbesar 

bahkan dilaporkan oleh kemenkeu bahwa pendapatan pajak pada tahun 2023 setara 

dengan 40,05% dari target Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2023 

yaitu sebesar 688 triliun (kemenkeu 2023), melihat besarnya dampak penerimaan 

pajak tersebut pemerintah gencar untuk terus meningkatkan kepatuhan perpajakan 

dengan harapan semakin besarnya pendapatan perpajakan yang diterima negara. 

Namun, ada perbedaan perspektif antara pemerintah dan wajib pajak dalam melihat 

hal tersebut yaitu, perspektif utopia macro dan  financial micro. Kedua perspektif ini 

menyajikan sudut pandang yang berbeda. Utopia-macro menyajikan sudut pandang 

dari sisi pemerintah yang melihat bahwa pajak adalah kewajiban warga negara untuk 

menyediakan pendanaan bagi keberlangsungan program pemerintahan dan 

pembangunan, atau singkatnya, warga negara dalam hal ini menjadi tulang punggung. 

Sementara itu, dari sudut pandang financial-micro, pajak dilihat sebagai sesuatu yang 

memberatkan, karena warga negara/wajib pajak harus membagikan kekayaan yang ia 

punya dengan pemerintah. Ini akan menyebabkan kekayaan yang wajib pajak miliki 

berkurang. Perspektif financial-micro telah memberikan suatu penjelasan bahwa pajak 

merupakan sesuatu yang kurang disukai oleh wajib pajak dan sebisa mungkin wajib 

pajak akan berusaha untuk berbagi sumber daya yang ia punya sehemat mungkin.  

Dalam rangka melakukan penghematan pajak, wajib pajak melakukan 

manajemen pajak. Manajemen pajak ini meliputi perencanaan perpajakan, 

pelaksanaan kewajiban perpajakan dan pengendalian pajak. Selama masa perencanaan 

pajak, hal yang dapat dilakukan oleh wajib pajak adalah mencari tahu peraturan 

perpajakan dan aspek mana saja yang dapat dimanfaatkan untuk mengefisienkan 

pajak. Aspek-aspek tersebut kemudian dapat dituangkan atau dimanfaatkan selama 

masa pelaksanaan kewajiban perpajakan. Agar tujuan penghematan pajak ini dapat 

tercapai,  maka dalam pelaksanaan kewajiban pajak terdapat hal yang perlu 

diperhatikan dan diimplementasikan oleh wajib pajak, yakni pemahaman aturan pajak 

dengan benar sehingga tidak ada kesalahan jumlah dan penghitungan dalam membayar 
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dan menyetorkan pajak, selain itu juga dengan pemahaman peraturan perpajakan yang 

baik wajib pajak dapat mencari dan memanfaatkan loophole atau gray area yang ada 

sehingga dalam implementasinya penghematan pajak tetap tercapai bersamaan dengan 

kewajiban perpajakan.  

Melihat adanya perbedaan cara pandang tersebut, penulis tertarik untuk 

mengetahui bagaimana implementasi manajemen pajak pada suatu perusahaan juga 

bagaimana pengaruhnya terhadap penghematan pajak. Untuk itu, peneliti 

menggunakan data yang didapat dari CV.XXX untuk melihat implementasi 

manajemen pajak dan pengaruhnya terhadap penghematan pajak. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menyampaikan rincian aktivitas magang sebagai accounting staff di Kantor 

Konsultan Pajak XYZ 

2. Menyampaikan penerapan tax management pada CV. XXX sebagai salah satu 

klien dari Kantor Konsultan Pajak XYZ dan pengaruhnya terhadap 

penghematan pajak 

3. Mengetahui kaitan kegiatan magang di Konsultan Pajak XYZ dengan keilmuan 

yang di dapatkan   
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